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BAB 
1 
PENDAHULUAN 

 
Kelapa merupakan salah satu komoditas tanaman 

perkebunan yang banyak diproduksi di Indonesia. Tanaman ini 
menghasilkan produk dari beragam bagiannya, baik dari akar, 
batang, daun, maupun buahnya. Produksi kelapa di Indonesia 
sebesar 2,87 juta ton pada 2022. Adapun, Riau menjadi produsen 
kelapa terbesar di Indonesia lantaran menghasilkan 408.800 ton. 
Setelahnya ada Sulawesi Utara dengan produksi kelapa sebesar 
270.400 ton (Riaty, 2023).  

Komoditas kelapa merupakan andalan perekonomian 
Sulawesi Utara sebagai daerah nyiur (kelapa) melambai, di mana 
perkebunan kelapa selain milik petani rakyat, juga milik 
pengusaha perkebunan kelapa baik badan usaha milik negara 
(BUMN) maupun milik swasta pemegang hak guna usaha (HGU). 
Kindangen dan Rawung (2017) mengemukakan bahwa komoditas 
kelapa di Sulawesi Utara memiliki areal terluas dari semua 
komoditas pertanian seluas 260.000 ha lebih dari 90% dikelola 
sebagai perkebunan rakyat dengan luas pemilikan rata-rata 2-2,5 
ha. Persentase produksi kelapa di Sulawesi Utara tahun 2021 mulai 
yang tertinggi yaitu Minahasa Selatan sebesar 15,94%, Minahasa 
Utara sebesar 15,56%, Minahasa Tenggara sebesar 14,40%, Bolaang 
Mongondow sebesar 11,36%, Kepulauan Sangihe sebesar 9,06%, 
sedangkan 7 kabupaten/kota lainnya sebesar 30% (BPS, 2022). 

Permasalahan produksi komoditas kelapa sebagai salah satu 
sumber penghasilan petani kelapa dewasa ini mengalami fluktuasi 
produksi dan harga yang cenderung menurun. Lumowa (2019) 
mengemukakan bahwa produksi kelapa pada tahun 2019 menurun 

PENDAHULUAN 
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BAB 
2 AGRIBISNIS 

SISTEM INTEGRASI TERNAK DAN 

TANAMAN 

 
Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan pertumbuhan 

pendapatan di negara-negara berkembang memicu peningkatan 
substansial permintaan pangan asal hewani secara global, 
sementara juga mempertajam persaingan antara tanaman dan 
ternak dalam hal meningkatkan area tanam dan mengurangi 
padang hijauan makanan ternak. 

Revolusi dapat memberikan peluang pertumbuhan 
pendapatan bagi penduduk pedesaan yang terlibat dalam sektor 
peternakan, di mana revolusi peternakan memperluas kapasitas 
produksi yang ada, tetapi juga memperburuk masalah lingkungan 
(Delgado et al., 1999). Oleh karena itu, meskipun perlu untuk 
memenuhi permintaan konsumen, meningkatkan nutrisi 
masyarakat dan peluang pertumbuhan pendapatan langsung 
kepada masyarakat, juga perlu untuk mengurangi tekanan 
lingkungan melalui upaya 3R (Reduce, Reuse, Recycle) limbah 
ternak dan tanaman. Reduce sendiri memiliki arti mengurangi 
limbah, reuse yang berarti menggunakan kembali dan recycle yang 
berarti mendaur ulang limbah. 

Pertanian tradisional ataupun konvensional diketahui 
menyebabkan degradasi tanah dan padang hijauan makanan 
ternak karena melibatkan pengolahan tanah yang intensif, 
khususnya jika dilakukan di daerah dengan produktivitas 
marginal. Teknologi dan skema manajemen yang dapat 
meningkatkan produktivitas ternak dan tanaman perlu 

AGRIBISNIS SISTEM 

INTEGRASI TERNAK 

DAN TANAMAN 
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BAB 
3 POTENSI 

PRODUKSI HIJAUAN MAKANAN 

TERNAK SISTEM TIGA STRATA 

(HMT-TS) DI LAHAN KELAPA 

 
A. Sistem Hijauan Makanan Ternak Tiga Strata 

Sistem Hijauan Makanan Ternak Tiga Strata (HMT-TS) 
adalah manajemen produksi hijauan makanan ternak secara 
penanaman tiga strata dari tiga jenis tanaman hijauan pakan 
ternak terdiri dari rumput gembala, rumput potong dan legum 
pohon.  
Tiga jenis tanaman hijauan makanan ternak, yaitu : 
1. Rumput gembala (grazing grass) adalah rumput yang tahan 

injak dan tahan renggut yang cocok sebagai rumput 
penggembalaan, di mana ternak dibiarkan merumput bebas 
ataupun secara rotasi di lahan hijauan.  
Sistem pemberian pakan secara grazing dapat memberikan 
25% lebih sedikit biaya pakan, dan 15% lebih tinggi margin 
dari biaya pakan, dengan demikian sistem penggembalaan 
dapat menjadi pilihan yang layak untuk mengurangi biaya 
pakan dan meningkatkan profitabilitas peternakan (Pincay-
Figueroa et al., 2016). 

2. Rumput potong (cut and carry grass), juga disebut sebagai 
zero grazing, adalah sistem pemberian pakan di mana 
rumput segar dipotong setiap hari dan diletakkan ke 
kandang sapi yang dapat diberikan tanpa ataupun 
bersamaan dengan pakan konsentrat.  
Sistem ini dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
pemanfaatan rumput, maupun lebih meningkatkan 
performa dan pertambahan berat badan ternak. Hanya saja, 

POTENSI PRODUKSI 

HIJAUAN MAKANAN 

TERNAK SISTEM TIGA 

STRATA (HMT-TS)  

DI LAHAN KELAPA 
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BAB 
4 USAHATANI 

SISTEM INTEGRASI SAPI DAN 

KELAPA (SISKA) MELALUI 

PENERAPAN SISTEM HIJAUAN 

MAKANAN TERNAK TIGA STRATA 

(HMT-TS) 

 
A. Budidaya Hijauan Makanan Ternak Sistem Tiga Strata 

(HMT-TS) di Lahan Perkebunan Kelapa 

Produktivitas ternak ruminansia sangat berkaitan 
dengan ketersediaan pakan hijauan. Menurut Siba dan Suarna 
(2017) produktivitas ternak ruminansia dapat dipacu dengan 
perbaikan kualitas hijauan pakan ternak. Selanjutnya Hajirin 
dan Hubeis (2020), Suyasa et al. (2017) dan Kusmiyati et al. 
(2012) menyatakan bahwa pengembangan ternak ruminansia 
sangat terkait dengan faktor sumberdaya hijauan pakan ternak 
baik rumput maupun legum secara berkesinambungan.  

Potensi produktivitas hijauan pakan ternak baik kualitas 
dan kuantitas sangat terpengaruh dengan keadaan dan kondisi 
ekologi dan iklim di suatu wilayah. Ketersediaan pakan yang 
cukup dalam satu wilayah merupakan suatu tantangan dalam 
pengembangan ternak ruminansia. 

Kinerja produksi ternak merupakan cerminan posisi 
pakan ternak yang tersedia (Santana et al., 2022). Potensi 
produksi dan produktivitas hijauan pakan ternak sangat 
dipengaruhi oleh beragam jenis hijauan pada wilayah tersebut 
(Sarwanto et al., 2017). Selanjutnya Sarwanto et al. (2017) 
menyatakan bahwa peningkatan produksi hijauan pakan 
ternak dapat ditempuh dengan mengintroduksi varitas hijauan 
pakan baru yang berpotensi produksi biomasa yang tinggi akan 
tetapi di sisi lain menekan keragaman vegetasi. Yusuf, et al. 

USAHATANI SISTEM INTEGRASI 

SAPI DAN KELAPA (SISKA) 

MELALUI PENERAPAN SISTEM 

HIJAUAN MAKANAN TERNAK 

TIGA STRATA (HMT-TS) 
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BAB 
5 PENUTUP 

 
 

Penerapan sistem usahatani integrasi sapi dan tanaman 
melalui manajemen Hijauan Makanan Ternak Sistem Tiga Strata 
(HMT-TS) di lahan kelapa, disimpulkan: 
1. Berdasarkan analisis potensi, sistem ini memiliki potensi 

jumlah produksi bahan segar HMT-TS per hektar lahan kelapa 
sebesar 353.838,14 kg per tahun, sehingga potensi kapasitas 
tampung ternak sapi sistem TMT-TS sebanyak 27,70 UT setiap 1 
hektar per tahun di lahan kelapa, dibanding produksi HMT 
pastura alam yang hanya 4,70 UT yang berarti sistem TMT-TS 
di lahan kelapa terjadi nilai tambah (value added) yang 
bertambah sebesar 23 UT/ha/tahun. 

2. Budidaya HMT Tiga Strata sistem TMT-TS di lahan kelapa 
pada musim kemarau seluas 1 ha memberi kemampuan 
produksi bahan kering (BK) hijauan pakan ternak sebesar 
23.728 ² 35.584 kg/tahun yang berarti dapat menyediakan 
pakan atau mempunyai daya tampung sebesar 8,24 ² 12,36 
UT/ha/tahun, dibanding produksi HMT pastura alam yang 
hanya 4,70 UT/ha/tahun yang berarti sistem TMT-TS di lahan 
kelapa terjadi nilai tambah (value added) sebesar 3,54 ² 7,65 
UT/ha/tahun.   

3. Hasil pemberian pakan ternak sapi menggunakan metode 
pengeringan (hay) pastura sistem HMT Tiga Strata (HMT-TS), 
dimuat di tempat pakan kering kandang sistem tower, dimakan 
ternak sapi secara swalayan (self feeder) dapat memberikan 

PENUTUP 
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